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ABSTRAK

Kota Banjarmasin merupakan wilayah yang sebagian besar memiliki
kondisi tanah lunak yang rentan terhadap penurunan dan ketidakstabilan tanah.
Kondisi ini menuntut perencanaan struktur jembatan yang efisien dan ringan agar
tidak memberikan beban berlebih pada pondasi. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan bobot struktur atas jembatan eksisting dengan struktur hasil
redesain yang menggunakan sistem pelat girder baja, untuk memperoleh solusi
yang optimal terhadap kondisi geoteknik setempat. Metode penelitian dimulai
dengan pengumpulan data teknis jembatan eksisting, termasuk dimensi struktur,
jenis material, dan sistem struktur yang digunakan. Selanjutnya dilakukan
perhitungan beban berdasarkan standar perencanaan jembatan dan gempa menurut
SNI 1725:2016 dan SNI 1726:2019. Beban yang diperhitungkan meliputi beban
mati, beban hidup, beban gempa, dan beban lingkungan lainnya. Setelah semua
beban dihitung, dilakukan pemodelan struktur menggunakan perangkat lunak
SAP2000 untuk kedua tipe struktur: eksisting dan hasil redesain. Perhitungan bobot
struktur dilakukan dengan memperhitungkan volume dan berat jenis dari seluruh
komponen utama struktur, termasuk sambungan. Hasil analisis menunjukkan
bahwa struktur redesain memiliki bobot yang lebih ringan dibanding struktur
eksisting, dengan pengurangan bobot mencapai 21,56%. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan pelat girder baja lebih efisien dan tetap memenuhi persyaratan
kekuatan serta stabilitas. Efisiensi ini memberikan keuntungan dalam perencanaan

pondasi, pengurangan beban gempa, dan kemudahan konstruksi di lapangan.

Kata kunci: pelat girder, jembatan, efisiensi struktur, SAP2000, tanah lunak
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ABSTRAK

The city of Banjarmasin is an area that is mostly characterized by soft soil
conditions that are prone to subsidence and instability. These conditions require
efficient and lightweight bridge structure design to avoid placing excessive loads
on the foundations. This study aims to compare the weight of the existing bridge
superstructure with that of a redesigned structure using a steel girder plate system,
in order to obtain an optimal solution for the local geotechnical conditions. The
research method began with the collection of technical data on the existing bridge,
including structural dimensions, material types, and the structural system used.
Next, load calculations were performed based on bridge design standards and
seismic standards according to SNI 1725:2016 and SNI 1726:2019. The loads
considered include dead loads, live loads, earthquake loads, and other
environmental loads. After all loads were calculated, structural modeling was
performed using SAP2000 software for both types of structures: existing and
redesigned. Structural weight calculations were conducted by considering the
volume and density of all main structural components, including connections. The
analysis results show that the redesigned structure has a lighter weight than the
existing structure, with a weight reduction of 21.56%. This indicates that the use of
steel girder plates is more efficient while still meeting strength and stability
requirements. This efficiency provides advantages in foundation planning,

earthquake load reduction, and ease of construction on-site.

Keywords: girder plates, bridge, structural efficiency, SAP2000, soft soil
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